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ABSTRACT
The Cipada Village community has potential in various fields, one of ~RIWAYAT ARTIKEL
which is agriculture and plantations. Conditions in rural areas are very  Diserahkan : 04/06/2023
supportive for raising livestock such as sheep and cultivating odot grass ~ Diterima : 31/01/2024

which is used as animal feed. However, people do not yet have the skills ~ Dipublikasikan :21/04/2024
to innovate and develop the potential they already have. This is caused
by the limited facilities that support livestock activities, such as
sophisticated technological machines, thus hindering people's ability to
work. This research aims to increase the capacity and facilitate the
Cipada Village community in developing livestock businesses and
cultivating odot grass. The method used in this research is Participatory
Rapid Appraisal (PRA) or participatory village assessment by
identifying problems in the situation and conditions in the village by
conducting surveys with village and village officials. The results of this
activity are providing knowledge to the community about processing
odot grass into fermented animal feed through silage technology,
providing facilities to the Cipada Village community in the form of an
AGR-CHBG65 type grass chopper machine which makes it easier for the
community to produce fermented animal feed, knowledge about product
marketing in this era. digital, as well as increasing solidarity between
communities in Cipada Village. In this way, this activity can be
sustainable so that its benefits can be felt by the community, especially
for the economy of the people of Cipada Village.

Keywords : Society, Farm, Capacity, Technology

ABSTRAK

Masyarakat Desa Cipada memiliki potensi di berbagai bidang salah
satunya di bidang peternakan dan perkebunan. Kondisi wilayah
pedesaan sangat mendukung untuk memelihara hewan ternak seperti
domba dan membudidayakan tanaman rumput odot yang dimanfaatkan
sebagai pakan ternak. Namun, masyarakat belum memiliki keterampilan
untuk berinovasi dan mengembangkan potensi yang sudah mereka
miliki. Hal ini disebabkan oleh terbatasnya fasilitas yang mendukung
kegiatan peternakan seperti mesin yang berteknologi canggih, sehingga
menghambat langkah masyarakat untuk berkarya. Tujuan dari penelitian
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ini adalah untuk meningkatkan kapasitas dan memfasilitasi masyarakat
Desa Cipada dalam pengembangan usaha peternakan dan budidaya
rumput odot. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Participatory Rapid Appraisal (PRA) atau penilaian desa secara
partisipatif dengan mengidentifikasi masalah pada situasi dan kondisi
yang ada di desa dengan melakukan survey bersama perangkat desa dan
masyarakat desa. Hasil dari kegiatan ini adalah memberikan
pengetahuan kepada masyarakat tentang pengolahan rumput odot
menjadi pakan ternak terfermentasi melalui teknologi silase,
memberikan fasilitas kepada masyarakat Desa Cipada berupa mesin
pencacah rumput tipe AGR-CH65 yang memudahkan masyarakat untuk
memproduksi pakan ternak terfermentasi, ilmu tentang pemasaran
produk di era digital, serta meningkatkan solidaritas antar masyarakat di
Desa Cipada. Dengan demikian, kegiatan ini nantinya dapat
berkelanjutan hingga kebermanfaatannya dapat dirasakan oleh
masyarakat terutama terhadap perekonomian masyarakat Desa Cipada.

Kata Kunci: Masyarakat, Peternakan, Kapasitas, Teknologi

PENDAHULUAN lainnya dalam penyebaran teknologi (Yusuf,
2019). Dalam hal ini perlu adanya dorongan
agar masyarakat pedesaan dapat mengenyam
teknologi yang dinilai dapat mengembangkan
potensi desa. Apabila dibandingkan dengan
wilayah perkotaan, desa memiliki banyak
potensi yang dapat dikembangkan dengan
bantuan teknologi, sehingga dapat
meningkatkan perekonomian masyarakat dan
menciptakan kehidupan masyarakat desa yang
sejahtera. Salah satu desa yang memiliki potensi
di berbagai bidang namun masih sulit untuk
memperoleh kebaruan teknologi adalah Desa
Cipada, Kecamatan Cikalong wetan, Kabupaten
Bandung Barat, Provinsi Jawa Barat (Juditha,
2020).

Dari temuan yang ada di lapangan, Desa
Cipada memiliki beragam potensi yang dapat
dikembangkan, baik itu di bidang pariwisata,
bidang pertanian, perkebunan, dan bidang
peternakan. Berfokus pada bidang perkebunan
dan peternakan, Desa Cipada memiliki kebun
rumput odot dan memiliki beberapa komunitas
peternakan domba yang tersebar di beberapa
RW. Rumput odot merupakan salah satu pakan
bagi domba vyang dibudidayakan oleh
masyarakat Desa Cipada, terutama bagi
masyarakat yang memelihara hewan ternak
(Yulianto et al., 2022).

Rumput odot yang dibudidayakan oleh
masyarakat dimanfaatkan untuk pakan ternak
yang mereka pelihara. Salah satu RW di Desa

Kemajuan teknologi melaju begitu pesat hingga
merambah ke seluruh aspek kehidupan.
Perkembangan  teknologi  mempengaruhi
kehidupan masyarakat sampai kepada aktivitas
yang dilakukan oleh masyarakat dalam kegiatan
sehari-hari. (suci rahayu rais et al.,, 2018).
Dengan adanya teknologi segala urusan dan
kepentingan dapat diselesaikan dengan cara
yang lebih mudah (Wahyudi & Sukmasari,
2014). akan tetapi, teknologi tidak selalu
berdampak  positif ~ terhadap  kehidupan
masyarakat. Kecanggihan teknologi juga dapat
membawa  pengaruh  negatif  terhadap
keberlangsungan hidup. Itulah yang disebut
dengan perubahan (adagium) (Ravik, 2008).
Untuk menghindari dampak negatif dari
kemajuan teknologi, perlu adanya edukasi yang
tepat dari berbagai kalangan baik itu keluarga,
instansi pendidikan, atau bahkan dari orang-
orang sekitar yang dinilai mampu memberikan
pengajaran positif mengenai pemanfaatan
teknologi, sehingga teknologi yang ada dapat
dimanfaatkan dengan baik (Ngafifi, 2014).
Pada kenyataannya, kemajuan teknologi
belum sepenuhnya dirasakan oleh masyarakat,
salah satunya adalah masyarakat pedesaan.
Akses dan ilmu pengetahuan menjadi faktor
penghambat perkembangan teknologi di desa.
Selain itu, masyarakat yang cenderung sulit
untuk menerima perubahan menjadi kendala
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Cipada, yakni RW 3 Kiara Payung memiliki
komunitas peternakan dan budidaya rumput
odot yang cukup banyak. Dengan demikian,
masyarakat yang tergabung ke dalam komunitas
peternakan yang diberi nama “baraya kirpay”
tersebut saling bekerja sama merawat domba
dan berkebun rumput odot. Tidak jarang dari
mereka yang ikut pelatihan keluar daerah yang
membahas seputar peternakan dan budidaya
rumput odot. Dari kegiatan ini masyarakat
memiliki keterampilan yang dapat mereka
implementasikan di komunitas yang mereka
miliki.

Disamping SDM di komunitas Baraya
Kirpay sudah memiliki bekal dalam bidang
peternakan dan budidaya rumput odot,
masyarakat di daerah lain belum memiliki
pengetahuan tentang ini, sedangkan mereka
memiliki potensi yang sama di bidang
peternakan dan budidaya rumput odot. Hal ini
menjadi sebuah permasalahan yang menjadi
dasar dilaksanakannya program “Kiara Payung
Go To Aufklarung” di Desa Cipada. Dalam
program ini dilakukan pengenalan, pelatihan,
dan pemfasilitasan kepada masyarakat tentang
pengolahan rumput odot menjadi pakan ternak
terfermentasi (silase) (Qohar et al., 2023).
Kemudian dilakukan pematerian tentang
pembuatan pakan ternak terfermentasi dan cara
pemasaran produk secara online. Tujuannya
adalah untuk memanfaatkan potensi yang
dimiliki oleh masyarakat, yakni rumput odot.
Daripada rumput odot hanya dijadikan untuk
pakan ternak, kini dijadikan sebagai sebuah
produk yang dinilai dapat diperjual belikan dan
bisa meningkatkan perekonomian masyarakat
dan memberantas kemiskinan serta
pengangguran di desa Cipada (Kusuma
Diwyanto, 2009). Dengan merambah pasar
online melalui e-commerce, diharapkan dapat
terkenal dengan cepat dan meningkatkan
branding dari Desa Cipada (I Nyoman Kaca,
2019).

METODE

Pelaksanaan kegiatan penguatan
kapasitas masyarakat dalam pengolahan pakan
domba berbasis teknologi pakan ternak di Desa
Cipada, Kecamatan  Cikalong  Wetan,
Kabupaten Bandung Barat, dilaksanakan
dengan metode Participatory Rapid Appraisal
(PRA) atau penilaian desa secara partisipatif
(Sururi & Mulyasih, 2017). Participatory
Rapid Appraisal (PRA) merupakan metode
pengkajian perdesaan secara cepat untuk
mengidentifikasi masalah pada situasi serta
kondisi yang ada di suatu pedesaan dengan
memperoleh  informasi-informasi  seputar
pedesaan dari perangkat desa dan masyarakat
sekitar (Zuhdi, 2019).

Langkah pertama yang dilakukan dari
kegiatan ini adalah melaksanakan musyawarah
atau diskusi bersama anggota kelompok untuk
menyamakan tujuan dalam kegiatan penguatan
kapasitas masyarakat yang hendak dilakukan.
Langkah selanjutnya, dilakukan survey
langsung ke Desa Cipada guna memperoleh
informasi nyata yang terjadi di lapangan serta
menentukan program yang akan dilaksanakan
sesuai dengan kebutuhan dan potensi yang ada
pada masyarakat desa setempat
(Dharmawibawa & Karmana, 2022). Adapun
tahapan yang dilaksanakan dalam kegiatan ini
adalah sebagai berikut :

1. Perencanaan

Perencanaan  kegiatan  penguatan

kapasitas masyarakat di Desa Cipada

dilaksanakan dengan melakukan koordinasi
kepada perangkat desa setempat dan
melakukan survey bersama perangkat desa
dan masyarakat sekitar.

2. Pelaksanaan

a. Melakukan  kegiatan  pembukaan
dengan memaparkan rencana kegiatan,
tujuan kegiatan dan waktu kegiatan
yang dihadiri oleh perwakilan setiap
RW yang ada di Desa Cipada.

b. Melakukan pelatihan dalam bentuk
pematerian tentang cara pengolahan
rumput odot menggunakan teknologi
silase, cara penggunaan  mesin
pencacah rumput tipe AGR-CH65 yang
langsung diperagakan dengan mesin
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yang diperuntukkan kepada masyarakat
Desa Cipada, dan cara mengolah
rumput odot yang sudah dicacah agar

menjadi pakan ternak terfermentasi.
c. Memberikan materi tentang e-
commerce dan pemasaran produk

di era digital.
3. Evaluasi
Semua rangkaian kegiatan dalam
program  “Kiara Payung Go To
Aufklarung” dilaksanakan oleh kelompok
Reswara Sadawira yang didampingi oleh
Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) yakni
bapak Dr. Asep Dahliyana, M.Pd dan bapak
Fajar Nugraha Asyahidda, M.Pd. Pelatihan
dan praktek pengolahan pakan domba
menggunakan teknologi silase
dilaksanakan di Kantor Desa Cipada
dengan sasaran kegiatan masyarakat Desa
Cipada.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penguatan Kapasitas masyarakat
melalui kegiatan pemberdayaan dilakukan
untuk membantu, memberdayakan, dan
memberikan keterampilan kepada
masyarakat agar meningkatnya kualitas
hidup dan memperoleh kesejahteraan dalam
kehidupan. Kegagalan dalam dalam konsep
pembangunan menjadi pemicu munculnya
kegiatan ini (Habib, 2021). Kegiatan
penguatan kapasitas masyarakat melalui
pemberdayaan bertujuan untuk
meningkatkan produktivitas masyarakat
dalam memanfaatkan potensi yang mereka
miliki. Disamping itu, pemberdayaan juga
bertujuan untuk memberdayakan
masyarakat yang masih terjerat di dalam
berbagai masalah kehidupan sehari-hari.
Antara masalah dan potensi yang dimiliki
oleh masyarakat saling berkaitan. Hal ini
yang menjadi tugas kelompok Reswara
Sadawira, dengan membentuk sebuah
program dan membantu masyarakat keluar

dari masalah dan mengembangkan potensi
yang mereka miliki (Nuryati et al., 2022).
Dalam penguatan kapasitas
masyarakat, apabila ditilik dari
keberhasilan sebuah pemberdayaan, teori-
teori yang berpihak pada peran masyarakat
luas yang lebih berhasil di negara
berkembang. Hal ini bermaksud bahwa
teori yang berorientasi pada manusia makin
unggul dan cenderung berkembang, salah
satu teori yang dimaksud adalah teori
actors. Salah satu fokus dalam teori actors
adalah pembangunan yang diarahkan
kepada pembangunan masyarakat melalui
kegiatan pemberdayaan untuk menuntaskan
masalah kesenjangan berupa pengangguran,
dan ketidakmerataan dengan memberikan
ruang kreativitas kepada masyarakat untuk
melakukan pembangunan (Marni, 2011).
Teori actors dikemukakan oleh Sarah
Cook dan Steve Macaulay (1997), yang
memandang masyarakat mampu melakukan
perubahan, dengan memberikan hak
sepenuhnya kepada masyarakat agar
masyarakat dapat mengembangkan potensi
yang mereka miliki (Agustiani &
Wicaksono, 2021). Banyak studi-studi
sebelumnya yang sudah menggunakan teori
actors untuk menganalisis permasalahan
yang mereka teliti. Dengan demikian teori
ini dinilai relevan untuk digunakan dalam
pemecahan masalah melalui program
“Kiara Payung Go To Aufklarung” yang
dilaksanakan sesuai dengan uraian di bawah
ini (Kholifah, 2022).
a. Persiapan
Dalam pelaksanaan program “Kiara
Payung Go To Aufklarung” yang
merupakan bagian dari kegiatan Agent Of
Change, perlu persiapan yang matang.
Dalam persiapannya, kelompok Reswara
Sadawira melakukan survey terlebih
dahulu untuk menemukan permasalahan
dan potensi yang dimiliki oleh Desa

167



Kumawula : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 2024

Cipada. Dalam proses survey, anggota
kelompok Reswara Sadawira disebar ke
beberapa RW yang direkomendasikan oleh
perangkat desa. RW yang dimaksud adalah
RW 3 Kiara Payung, RW 5 Lapang Pies,
RW 6 Pasir Manggu, dan RW 7 Cileuleuy.
Dari keempat RW yang dikunjungi, RW 3
Kiara Payung dinilai memiliki potensi
yang apabila dikembangkan akan menjadi
sebuah inovasi serta kebaruan bagi Desa
Cipada (Oman, 2010).

Potensi yang dimiliki oleh RW 3 Kiara
Payung adalah potensi dalam bidang
peternakan dan budidaya rumput odot.
Akan tetapi, disamping itu dari potensi
yang dimiliki mereka menghadapi
permasalahan berupa fasilitas yang kurang
memadai, sehingga sulit untuk
mengembangkan inovasi yang seharusnya
bisa meningkatkan perekonomian
masyarakat.

Setelah melakukan survey,
kelompok Reswara Sadawira melakukan
musyawarah tentang penentuan program
yang tepat untuk  menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi oleh RW 3
disamping potensi yang mereka miliki
yaitu di bidang peternakan dan budidaya
rumput odot. Namun, hal yang menjadi
perhatian bagi  kelompok Reswara
Sadawira adalah kebermanfaatan dari
program yang dijalankan tidak hanya
diperuntukkan kepada masyarakat yang
ada di RW 3 Kiara Payung, akan tetapi
program vyang dirancang juga dapat
membawa dampak yang positif bagi
seluruh masyarakat Desa Cipada.

Setelah melakukan musyawarah
dengan berbagai pertimbangan, akhirnya
kelompok Reswara Sadawira memutuskan
untuk melakukan program penguatan
kapasitas masyarakat melalui kegiatan
pemberdayaan masyarakat Desa Cipada
dalam bidang teknologi pakan ternak
khususnya bagi pakan domba, mengingat
potensi domba di desa ini sangat mumpuni.
Teknologi pakan ternak adalah pengolahan
pakan ternak berbasis teknologi sehingga

menciptakan  pakan  ternak  yang
berkualitas bagi hewan ternak. Dalam
pengolahan rumput odot, teknologi yang
digunakan adalah  teknologi silase.
Teknologi silase merupakan teknologi
yang digunakan dalam pengawetan
melalui fermentasi hijauan pakan ternak
(Maulana & Susandi, 2021).

Dari keputusan yang diperoleh
melalui musyawarah, kelompok Reswara
Sadawira melakukan koordinasi berupa
konsultasi dengan dosen pembimbing yang
dilakukan secara langsung. Setelah
dilakukannya koordinasi dan konsultasi
dengan dosen pembibing, maka kelompok
Reswara Sadawira kembali melakukan
kunjungan ke Desa Cipada Untuk
melakukan sosialisasi mengenai program
yang akan dilaksanakan di Desa Cipada.
Sambutan hangat dari perangkat desa dan
masyarakat sangat mendukung suasana
sehingga  program ini mendapat
persetujuan dari pihak desa untuk
dilaksanakan di Desa Cipada.

Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan dilakukan oleh
kelompok Reswara Sadawira yang
didampingi olen dosen pembimbing
lapangan dan diikuti oleh masyarakat Desa
Cipada. Untuk masyarakat Desa Cipada
yang berperan sebagai peserta dalam
kegiatan ini merupakan perwakilan dari
setiap RW yang ada di Desa Cipada. Dari
nama program yang dijalankan “Kiara
Payung Go To Aufklarung” artinya adalah
kelompok Reswara Sadawira yang
terinspirasi dari potensi dan masalah yang
ada di RW 3 Kiara Payung, diharapkan
dapat membawa pencerahan terhadap
kehidupan masyarakat di Desa Cipada.

Program “Kiara Payung Go To
Aufklarung” ini terdapat beberapa sub bab
kegiatan di dalamnya, diantaranya adalah
memfasilitasi masyarakat Desa Cipada
dengan satu unit mesin pencacah rumput
tipe AGR-CHG65 brand Agrowindo. Mesin
pencacah rumput ini  diperuntukkan
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nantinya bagi masyarakat Desa Cipada
yang akan mengolah rumput odot menjadi
pakan ternak terfermentasi.

Sebelum melanjutkan ke rangkaian
kegiatan berikutnya yang berhubungan
dengan teknologi pakan ternak, kelompok
Reswara Sadawira melakukan ibadah
sosial berupa kegiatan berbagai makanan
kepada masyarakat Desa Cipada yang
bertepatan dengan bulan Ramadhan.
Kegiatan ini dilakukan hanya satu kali
selama program “Kiara Payung Go To
Aufklarung” dilaksanakan. Tujuan dari
ibadah sosial ini adalah untuk membantu
masyarakat agar merasakan nikmatnya
berbuka puasa.

Kegiatan pelaksanaan selanjutnya
dari program “Kiara Payung Go To
Aufklarung” adalah pelatihan yang bersifat
pematerian tentang cara pengolahan
rumput odot menggunakan teknologi silase
yang dijadikan sebagai pakan ternak
terfermentasi. Pelatihan ini dilaksanakan
supaya peserta kegiatan ini memiliki ilmu-
ilmu dasar tentang teknologi silase,
sebelum dilakukannya praktek pembuatan
pakan ternak terfermentasi.

Setelah  dilakukan  pematerian
tentang cara pengolahan rumput odot
menggunakan teknologi silase, kelompok
Reswara Sadawira menyerahkan bantuan
berupa mesin pencacah rumput tipe AGR-
CH®65 kepada Desa Cipada yang nantinya
mesin ini akan langsung digunakan dalam
kegiatan praktek pembuatan pakan ternak
terfermentasi.  Setelah itu, langsung
dilanjutkan dengan praktek pembuatan
pakan ternak menggunakan teknologi
silase yang dipandu oleh pemateri yang
paham tentang kegiatan ini.

Dalam pembuatan pakan ternak
terfermentasi menggunakan teknologi
silase, rumput odot yang sudah dipanen
kemudian dicacah menggunakan mesin.
Setelah itu diuraikan diatas plastik
sehingga rumput terurai dengan merata.

Langkah selanjutnya adalah
mencampurkan cacahan rumput odot
dengan EM4 khusus peternakan. EM4
merupakan  bahan tambahan  yang
mengandung mikroorganisme yang dapat
mencerna selulosa, pati, gula, protein, dan
lemak. EM4 dapat digunakan untuk pakan
ternak agar kualitas nutrisi dari pakan
ternak lebih berkualitas (Mauludyani et al.,
2020).

Setelah cacahan rumput odot
tercampur merata dengan EM4 vyang
dilarutkan di dalam air dengan takaran 2
tutp botol EM4/2L air, kemudian diaduk
hingga rumput bertekstur layu. Kemudian,
rumput yang sudah tercampur dengan EM4
dimasukkan ke dalam ember, kemudian
dipadatkan, apabila sudah padat maka
ditutup dengan plastik, dan terakhir ditutup
menggunakan tutup ember yang direkat
menggunakan lakban hitam. Tujuannya
agar rumput yang dimasukkan ke dalam
ember dapat terfermentasi tanpa adanya
udara yang dapat menghambat proses
fermentasi. Proses fermentasi dapat
dilakukan selama 2 minggu hingga satu
bulan. Hasil fermentasi akan
mengeluarkan bau wangi seperti bau tape
dan harus segera diberikan kepada hewan
ternak. Apabila tutup ember telah terbuka
lebih dari 24 jam makan pakan
terfermentasi ini akan kedaluarsa dan
berbahaya bagi hewan ternak (Mauludyani
et al., 2020).

Dalam pelaksanaan program “Kiara
Payung Go To Aufklarung”, kegiatan
pembukaan  ember  pakan  ternak
terfermentasi  dilakukan Bersama-sama
dengan peserta kegiatan yang bersamaan
dengan pelatihan atau pematerian tentang
e-commerce dan pemasaran produk.
Pematerian tentang e-commerce dan
pemasaran  produk dilakukan  agar
masyarakat Desa Cipada memiliki ilmu
tentang berjualan di era digital saat
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sekarang ini. Mengingat produk pakan
ternak terfermentasi ini masih jarang dijual
di pasaran, maka diharapkan masyarakat
tergerak untuk membuka usaha di toko
offline atau toko online yang memproduksi
pakan ternak terfermentasi ini.

Kegiatan ini sekaligus menjadi
kegiatan penutup dari program “Kiara
Payung Go To Aufklarung”, setelah 4
bulan melakukan kegiatan di Desa Cipada,
tujuan awal dari program ini dinilai sudah
tercapai yang dibuktikan dengan testimoni
dari masyarakat yang tergerak untuk
melanjutkan kegiatan ini, hal ini juga
berkenaan dengan sudah difasilitasinya
masyarakat Desa Cipada dengan teknologi
yang dapat membantu untuk
mempermudah pekerjaan. Dengan
demikian, diharapkan program ini berjalan
secara berkelanjutkan dan masyarakat bisa
merasakan dampaknya terhadap kehidupan
sehari-sehari.

Tindak Lanjut Kegiatan

Dari program “Kiara Payung Go To
Aufklarung” yang sudah diselenggarakan
dalam kurun waktu kurang lebih 4 bulan,
kelompok Reswara Sadawira telah berhasil
melaksanakan setiap rangkaian kegiatan
yang diselenggarakan di kantor Desa
Cipada, Kecamatan Cikalong wetan,
Kabupaten Bandung Barat. Fasilitas yang
sudah  berhasil  diberikan  kepada
masyarakat Desa Cipada diantaranya
adalah mesin pencacah rumput tipe AGR-
CH65 yang dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat Desa  Cipada  dalam
memproduksi pakan ternak terfermentasi
menggunakan teknologi silase untuk
kedepannya.

Dari pelaksanaan kegiatan ini,
terdapat beberapa perubahan yang terjadi,
baik itu dari segi ilmu pengetahuan,
solidaritas masyarakat, dan keterampilan
yang dimiliki oleh masyarakat. Dari segi
ilmu pengetahuan akhirnya masyarakat
mengetahui cara memanfaatkan potensi

yang ada di sekitar lingkungan mereka,
masyarakat paham bagaimana cara
melakukan jual beli di era digital, dan
masyarakat tau bagaimana cara mengolah
rumput odot dengan menggunakan
teknologi silase yang dibantu oleh mesin
pencacah rumput agar proses produksi
memakan waktu yang sedikit. Dari segi
solidaritas masyarakat, pada awalnya
maayarakat Desa Cipada masih kurang
dalam hal solidaritas antar RW, hal ini
dibuktikan dengan kesulitan yang dihadapi
oleh komunitas ternak baraya kirpay dalam
merekrut anggota. Akan tetapi, setelah
dilakukannya program ini, masyarakat
tampak sudah memiliki rasa satu kesatuan
yang cukup kuat. Hal ini dipengaruhi oleh
peserta kegiatan adalah perwakilan dari
setiap RW yang ada di Desa Cipada. Dari
segi  keterampilan, masyarakat lebih
terampil dalam mengungkapkan pendapat
dan memiliki keberanian dalam proses
tanya jawab saat kegiatan sedang
dilaksanakan.

Walaupun begitu, kegiatan ini tentu
tidak selalu berjalan sesuai dengan
rencana. Antusias masyarakat terhadap
kegiatan ini masih tergolong rendah. Hal
ini dibuktikan dengan tidak adanya
penambahan jumlah anggota dari satu
kegiatan ke  kegiatan  berikutnya.
Kemudian, masyarakat yang lebih
memiliki untuk pasif dalam kegiatan ini
sangat berpengaruh terhadap kelancara
acara dalam setiap kegiatan yang
dilakukan.  Antusias perangkat desa
terhadap kegiatan ini juga tergolong
rendah. Hal ini dibuktikan dengan
minimnya keikutsertaan perangkat desa
dari setiap rangkaian kegiatan yang
dilaksanakan. Hal ini menjadi challenge
tersendiri  bagi  kelompok  Reswara
Sadawira dalam mencapai tujuan awal dari
program ini. Walaupun demikian, tujuan
dari program ini tercapai dan sasaran yang
dituju bisa merasakan dampak dari
pelaksanaan program ini.
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Gambar 1. Foto Kunjungan Pertama
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023)
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Gambar 2. Praktik Pembuatan Pakan

Gambaf 2. Pemberian Hasil Pakan
Ternak Terfermentasi ke Hewan Ternak
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023)

SIMPULAN

Dari pemaparan tentang pembuatan pakan
domba menggunakan teknologi pakan ternak di
Desa Cipada, yang dikemas dalam program
“Kiara Payung Go To Aufklarung” dan menjadi
bagian dari kegiatan Agent Of Change, telah
terlaksana dengan baik. Kegiatan yang telah
berjalan sesuai dengan rencana antara lain,

pembukaan yang berisi pengenalan dalam
bentuk sosialisasi program kepada masyarakat
Desa Cipada, Pematerian tentang pembuatan
pakan ternak terfermentasi menggunakan
teknologi silase, dan pematerian tentang cara
memasarkan  produk di era  digital.
Permasalahan yang ada di desa ini sebenarnya
adalah kurang fasilitas yang dapat menyalurkan
potensi yang dimiliki oleh Desa Cipada.
Kemudian, keterampilan masyarakat yang
masih kurang dalam memanfaatkan potensi
yang ada, dan solidaritas masyarakat untuk
bersama-sama melaksanakan sebuah kegiatan
terbilang masih minim. Dalam program ini,
outputnya adalah memberikan fasilitas kepada
masyarakat berupa mesin pencacah rumput
untuk  memudahkan  masyarakat dalam
memproduksi  pakan ternak, memberikan
pengetahuan  dan  keterampilan  kepada
masyarakat seputar pengolah rumput odot dan
peternakan, dan  peningkatan  ekonomi
masyarakat yang dapat tercapai apabila
program ini dilakukan secara berkelanjutan
dalam kurun waktu yang cukup lama.
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